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ABSTRAK 

Dalam mengambil suatu keputusan, pihak internal dan pihak eksternal mmebutuhkan 

informasi merupa laporan keuangan. lamanya masa perikatan auditor akanj 

mempengaruhi sikap mental, opini auditor serta kualitas audit yang dihasilkan pada 

perusahaan tersebut. Besaran audit fee yang diberikan akan membuat auditor 

dilematis dalamj memberikanj opinij kewajaranj laporanj keuangan yangj berkaitanj 

denganj kepentinganj banyak pihakj. Semakinj lamanyaj jangkaj waktuj masaj 

perkaitan yangj untukj mengauditj makaj dampakj negatifj lebihj mendominasij yaituj 

dapatj mengakibatkanj penurunanj independensij danj dampak padaj penurun kualitasj 

auditj lebihj besarj pengaruh dibandingkanj peningatkan kompetensij. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure, audit delay dan audit fee terhadap 

kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 36 perusahaan yang bergerak 

di bidang pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia thaun 2014-2019. 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan 

terdapat 13 perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Data tersebut 

berupa data angka-angka yang diperolah dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang dikmupulkan dalam 

penelitian ini dianalisis dengan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social 

Science) Versi 23. Metode analisis dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear 

berganda dengan melakukan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis yang terdiri dari uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian uji 

F menunjukan terdapat membuktikan bahwa audit tenure tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan audit delay berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Audit fee berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit. Secara parsial melalui uji t diperoleh hasil yaitu audit tenure tidak 

berhasil membuktikan bahwa memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. Audit delay memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Audit fee memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci : Kualitas audit, Audit tenure, Audit delay, dan Audit fee. 
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ABSTRACT 

In making a decision, internal and external parties need information in the form of 

financial statements. The longer the time of linkage rates to audit the impact of 

negative impacts, which dominates more, can result in a decrease in independence 

and an impact on the decrease in the quality of the audit, a greater influence than the 

reminder of competence. This study aims to examine the effect of audit tenure, audit 

delay and audit fees on audit quality. The population in this study consisted of 36 

companies engaged in mining which were listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2014-2019. The sampling technique in this study uses purposive sampling and there 

are 13 companies that meet the sample selection criteria. The data is in the form of 

data figures obtained from the annual financial statements of mining companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. The data collected in this study were 

analyzed with the SPSS. The method of analysis in this study is multiple linear 

regression analysis by conducting descriptive statistical tests, classical assumption 

tests, and hypothesis testing consisting of t test, F test and coefficient of 

determination test. The results of the F test show that there is evidence that audit 

tenure does not significantly influence audit quality. While audit delay has a 

significant effect on audit quality. Audit fees have a significant effect on audit quality. 

Partially through the t test the results obtained are that the audit tenure failed to 

prove that it has a negative and significant effect on audit quality. Audit delay has a 

negative and significant effect on audit quality. Audit fees have a positive and 

significant effect on audit quality. 
 

Keywords: Audit quality, Audit tenure, Audit delay, and Audit fees. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Seiring berkembang perekonomian suatui negara, laporani keuangani sangati 

diperlukani untuki kepentingan pihaki internal dan pihak eksternali perusahaan dalam 

pengambilan suatui keputusani. Laporan keuangan yangj telah disusun oleh manajemenj 

dapat lebihj layak dipercaya j apabilaj laporanj keuanganj tersebutj telahj diaudit oleh 

auditorj independen j. Tugas auditor independen berkaitan dengan audit atas laporan 

keuangan untuk meyakinkan informasii darii laporani keuangani tidakij tercantumj poinj 

kesalahanij sehinggaij dapatij dijadikanij panduanj pengambilani keputusanij. Oleh karena 

itu auditj menjadi instrumen penting sebagai sarana pemeriksaan secara menyeluruh 

sebagai wajah dari perusahaan. Laporan audit memberikan informasi penting bagi 

pihak manajemen, investor, pemerintah, dan masyarakat dalam menilai suatu 

perusahaan, maka kualitas dari laporan audit harus memberikan informasi yang 

sesungguhnya dalam suatu perusahaan. 

Alasan penelitian memilih perusahaan pertambangan sebagai sampel penelitian 

sebabj jumlahi perusahaani di sektor pertambangan lebihi banyaki j dibandingkanij dengan j 

sektori lainnya, sehingga sampel yang diteliti lebih beragam. Untuk memperkuat dan 

membuktikan pengaruh variabel j audijt tenurej, audir delay dan auditj feej terhadap j 

kualitasj auditj. 
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Beberapa faktor seperti auditi tenure, audit delay dani auditi feei mempunyai 

kaitan dengani kualitasi auditi. Menurut (Nida & Annisa, 2018) menjelaskanj tentang 

audijt tenure dan dengan adanyaj menteri keuangan yang mengatur pembatasanj tenurejj 

membuktikanj bahwaj semakinj lamaj hubunganj antaraj auditorj denganj klienj akanj 

mempengaruhi kemampuani seorangi auditori untukj mempertahankanj sikapj 

independensij dalam melaksanakanj tugasnya. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakani bahwai auditj feei berpengaruhij positifij terhadapij kualitasij auditij. Pemberianij 

feei kepada auditorj semakinj tinggi, maka semakinj baikj kinerja dari j auditorj tersebutj 

sehinggaj laporan j keuangan j auditanj yangj dihasilkan lebih berkualitasj. Penelitian 

(Tehupuring & Sitanala, 2016) menyatakan audit delay bahwa Kantor Akuntan 

Publik bigj fourj lebihj efisienj danj efektifj dibandingkan j Kantor Akuntan Publik non-

bigj fourj karena lebih cenderung dapat menyelesaikan audit dengan tepat waktu. Hal 

ini disebabkan karena Kantor Akuntan Publik big fourj memilikij sumberj dayaj yangj 

lebihj besarj, baik j dalam segii kompetensii, keahliani,j maupunj kemampuanj auditorj 

sehinggaj perusahaanj yangj diauditj olehj Kantor Akuntan Publik bigj four dapat 

memperpendek audijt delayj yang terjadi dibandingkan dengan j Kantori Akuntani 

Publiki non-bigij four.  

Tabel 1.1 Kualitas Audit  

Nama Perussahaan 2014 2015 2016 2017 2018 

Bukti Asam Tbk 1 1 1 1 1 

Elnusa Tbk 1 1 1 1 1 

Anekai Tambangi Tbki 1 1 1 1 1 

Sumber : www.idk.co.id   
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Darij tabelj kualitas audit bisaj dilihat bahwa 3 perusahaan diatas yaitu Bukti 

Asam Tbk, Elnusa Tbk dan Aneka Tambang Tbk pada periode 2014 sampai 2018 di 

audit oleh Kantor j Akuntanj Publikj yangj terdaftar padaj Big four. Kantorj akuntanj 

publikj yang lebih besarj (KAPj Bigj 4)j dianggap j lebih mampu menghasilkan kualitas 

audit yang lebih baik daripada KAPj nonj Bigj 4j atauj kecilj karena KAP Big 4 

mempunyai j pengetahuan j, pengalaman j, dan reputasij yangj lebih baikj dibandingkanj 

KAPj nonj Bigj 4j (Pramaswaradana, 2017).  

Kualitas audit berhubungan dengan seberapa baikij-buruknyaij sebuahij laporanij 

keuanganij yangij sudah di j audit dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Nilaij akrualj diskrisioner dalami penelitiani ini digunakan untuki menilai kualitasi auditi. 

Adai beberapai faktori yangi mempengaruhii kualitasij laporanj auditj misalnyaj 

independensi auditorj. Kualitas audit bagi auditor dapat dinilai dari seberapa baik 

sebuah pekerjaan diselesaikan sesuai dengan ketentuan dan standar pengauditan yang 

ada dan mempunyai tujuani untuki meminimalis resikoi yangi adai. Kualitas audit bagii 

parai penggunai laporani keuangani terjadii bilai auditori memberikani jaminani atau 

pendapat tentang kewajaran dalami laporani keuangani tersebuti dan sudahi tidaki adai 

salahi sajii yang materiali baiki yangi disebabkani olehi kekeliruani ataui kecurangani 

(Prasetia & Rozali, 2018). Pada umumnya, audit harus berdasarkan standarj yangj 

berkenaanj denganj kriteriaj atauj standar pengendalian mutuj yang menjadi ukuran 

pelaksanaanj tugas sertai dikaitkani dengani tujuani yangi hendaki dicapaii dengani 

menggunakanj prosedurj yangj bersangkutanj. Peraturanj Menterij Keuanganj Republikj 
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Indonesia Nomor 17/PMK/.01/2016 pasal 1 yaitu Standar Profesional Akuntan Publik 

(Nida & Annisa, 2018). 

Kasusj yangj terkaitan denganj kualitasj audit adalah kasus yangj terjadij padaj 

perusahaanj duniaj yaituj Enronj denganj KAP Arthurj Andersenj. Kasus ini terjadi pada 

tahun 2001 dimana KAP Arthur Andresen memberikan pendapat atau opinii wajari 

atasi laporani keuangani perusahaani Enroni dan telahi diketahuii melakukani kecurangani 

terhadap laporan keuangannya dengani melakukani windowi dressingi sehingga 

mengakibatkan KAP Arthur Andresen terpaksa ditutup dan juga banyak pegawai 

kehilangan pekerjaan (mata pencaharian). Dampaknya darii kasusi Enroni inii selain 

dirasakani olehi Enroni sendirii, KAPi Arthuri Anderseni yangi mengauditi, dan 

stakeholders, juga mempengaruhi pemerintah. Dengan adanya skandal tersebut, 

pemerintah juga mengalami guncangan sehingga timbulnya peraturan atau regulasi 

baru khususnya dalam bidang perekonomian. Hal ini dikarenakanj pelanggaranj yangj 

telah dilakukan olehj KAP Arthurj Andersenj dalamj melakukanj\ tugasj pengauditanj 

(Kompasiana, 29 November 2010).  

Tabel 1.2 Audit Tenure  

Nama Perussahaan 2014 2015 2016 2017 2018 

Bara Jaya Internasional Tbk 1 1 2 1 2 

Bukit Asam Tbk 1 2 1 2 3 

Elnusa Tbk 1 1 2 3 4 

Sumber : www.idk.co.id   
     

Berdasarkan tabel audit tenure di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 

perusahan yang bergabung dengan Kantor Akuntan publik pada perusahan Bara Jaya 
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Internasional Tbk periode 2014 menggunakan kantor Akuntan Publik Drs. Ferdi, 

periode 2015 dan 2016 menggunakan Kantor Akuntan Publik Hertanto, Grace dan 

Karunawan, periode 2017 dan 2018 menggunakan Kantor Akuntan Publik Richard 

Risambessy & Rekan. Perusahaan Bukit Asam Tbk periode 2014 dan 2015 

mengunakan Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & rekan, periode 2016 

sampai 2018 menggunakan Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Rekan. 

Perusahaan Elnusa Tbk periode 2014 menggunakan Kantor Akuntan Publik 

Tanudiredja, Wibisana & Rekan, periode 2015 sampai 2018 menggunakan Kantor 

Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Rekan. 

Audit tenure adalah lamanya hubungan atau perikatan antara Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dengan perusahaan yang di audit sesuai jasa audit yang telah disepakati. 

Audit tenure juga dapat diartikan sebagai jangka waktu hubungan auditor dengan 

klien (Nida & Annisa, 2018). Padaj saatj tenurej auditj yangj dilakukanj terlaluj singkatj 

menjadi perdebatan, begitu juga jika tenurej auditj yangj dilakukanj dalamj jangkaj 

waktuj lama. Hal ini dapatj disimpulkan bahwa singkat atau lamanya tenure audit 

selalu menjadi perdebatan dan berdampak terhadap kualitas audit. Menurut (Yolanda, 

2019), lamanya perikatani yangi terjadii antarai auditori dengani klieni akani 

mengakibatkani auditori terlalui percayai dirii terhadap pendekatani auditi yangi 

dilakukannya. Dampaknya auditor tidaki akan melakukan pengembangani-

pengembangani pada stategi yang dilakukannya pada saat proses audit. Hasilnya akan j 

sangatj berpengaruhj terhadapj kualitasj auditj yangj akanj diberikannya. 
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Tabel 1.3 Audit delay  

Nama Perussahaan 2014 2015 2016 2017 2018 

Bara Jaya Internasional Tbk 87 91 90 172 85 

Perdana Karya Perkasa Tbk 86 86 88 88 86 

Ratu Prabu Energi Tbk 106 148 132 77 86 

Sumber : www.idk.co.id   
     

Dari tabel audit delay diatas terlihat bahwa 3 perusahaan berapa lama 

menyelesaikan sebuah audit, pada perusahaan Bara Jaya Internasional Tbk  periode 

2014 selama 87 hari untuk menyelesasikan sebuah audit laporan keuangan, periode 

2015 selama 91 hari, periode 2016 selama 90 hari, periode 2017 selama 172 hari dan 

periode 2018 selama 85 hari. Perdana Karya Perkasa Tbk pada periode 2014 selama 

86 hari, periode 2015 selama 86 hari, periode 2016 dan periode 2017 selama 88 hari, 

periode 2018 selama 86 hari. Ratu Prabu Energi Tbk periode 2014 selama 106 hari, 

periode 2015 selama 148 hari, periode 2016 selama 132 hari, periode 2017 selama 77 

hari, periode 2018 selama 86 hari. 

Ukuran suatu perusahaan baik besar maupun kecili yangi memilikii tahuni 

keuangani yangi samai dengani perusahaani laini diperkirakani memilikii auditi delay 

yangi lebihi lamai. Fakta membuktikan bahwa hal yang menyebabkanj masalahj 

penjadwalanj bagij auditorj danj jugaj kekuranganj personilj auditj untukj ditugaskanj dij 

setiapj keterlibatanj auditj adalah sejumlahj besarj auditj denganj tanggalj akhirj tahunj 

keuanganj yangj samaj (Suyanto, Nur Anita Chandra Putry, & Elysabet Sugiharti, 

2018). 
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Tabel 1.4  Audit fee 

Nama Perussahaan 2014 2015 2016 2017 2018 

Elnusa Tbk 
   

40.234.000  
  

13.699.000  
  

15.070.000  
 

13.552.000  
   

17.931.000  

Aneka Tambangan 

Tbk 
   

24.778.853  
  

40.102.712  
  

34.978.509  
 

30.023.544  
   

68.879.696  

Timah Tbk 
   

60.851.000  
  

33.869.000  
  

54.086.000  
 

75.490.000  
   

91.861.000  

Sumber :www.idk.co.d   
     

Dari tabel audit fee diatas dapat diketahui selisih perbandingan ketiga 

perusahaan dalam periode 2014 – 2018, pada perusahaan Elnusa Tbk periode 2014 

dan 2015 dengan selisih imbalan Rp26.535.000, periode 2015 – 2016 dengan selisih 

imbalan (Rp1.371.000), periode 2016 - 2017 dengan selisih imbalan Rp1.518.000, 

dan periode 2017 – 2018 dengan selisih imbalan (Rp4.379.000). Pada perusahaan 

Aneka Tambang Tbk periode 2014 – 2015 dengan selisih (Rp15.323.859), periode 

2015 – 2016 dengan selisih imbalan Rp5.124.203, periode 2016 - 2017 dengan selisih 

imbalan Rp4.954.965, dan periode 2017 – 2018 dengan selisih imbalan 

(Rp38.856.152). Pada perusahaan Timah Tbk periode 2014 – 2015 dengan selisih 

Rp26.982.000, periode 2015 – 2016 dengan selisih imbalan (Rp20.217.000), periode 

2016 - 2017 dengan selisih imbalan (Rp21.404.000), dan periode 2017 – 2018 dengan 

selisih imbalan (Rp16.371.000). 

Ketepatan waktu penyampaian laporan audit merupakan salahj satuj kriteriaj 

profesionalismej dari auditorj. Ketepatanj waktuj auditor dalamj menyelesaikan 

pekerjaan auditnyaj dapat mempengaruhi ketepatanj waktuj perusahaanj dalamj 

mempublikasikanj laporanj keuanganj kepadaj masyarakatj umumj dan BAPEPAM. 
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Ketepatan waktu inij berkaitan denganj maanfaat darij laporanj keuanganj ituj sendirij. 

Pelaporanj keuanganj meliputij segalaj aspekj yangj berkaitanj denganj penyampaianj 

informasij-informasi yang diukur dari segi perekonomian mengenai kinerja dan 

sumber daya yang dimiliki kepada berbagai pihak yang membutuhkan informasi 

tersebut. Hal ini yang dijadikan sebagai unsur utama dalam suatu laporan keuangan 

itu sendiri. Tujuan laporan keuangan menurut IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) yaitu 

untuk menyampaikan informasi yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 

dimana penyajian tersebut terstruktur dari posisi j keuanganj, kinerjaj, dan perubahanj 

posisij keuanganj suatuj perusahaanj. Informasij yangj disajikanj secara akurat dan tepat 

waktunya dapatj dijadikanj sebagaij dasarj dalamj pengambilanj suatu keputusanj bagij 

paraj penggunaj laporanj keuanganj, sepertij kreditorj, investorj, pemerintahj, masyarakatj, 

danj pihak-pihakj yang membutuhkannya, sehingga informasij-informasi dalam 

laporanj keuangan tersebut yang dapat dinyatakan bermanfaat. 

Berdasarkan umur publikasinya dapat menunjukkan bahwa kemampuan suatuj 

perusahaanj untukj bertahanj, bersaingj, danj memanfaatkanj peluang bisnisj dalamj 

perekonomianj. Perusahaan yang memilikij kualitasj yangj baikj darij segij manajemenj 

maupunj operasionalnyaj pihakj manajemenj perusahaan yang mampuj menyajikan 

informasij yang jelasj dapat dilihat dari lamanyaj perusahaanj terdaftarj atauj 

dipublikasikanj di Bursaj Efekj Indonesiaj (BEI). Auditor memperoleh keuntungan 

dalam hal tersebut karena sumber informasi akan mudah didapatkan dan dapat 

mempercepat tugas pengauditannya. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Audit Tenure, Audit Delay dan Audit Fee 

Terhadap Kualitas Audit Perusahaan di Bursa Efek Indonesia ”. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang penelitian maka identifikasi masalah dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Lamanya masa perikatan auditor akanj mempengaruhij sikapj mentalj, opinij 

auditor serta kualitas auditj yang dihasilkan pada perusahaan tersebut. 

2. Besaran audit fee yang diberikan akan membuat auditor dilematis dalam 

menyatakan pendapatnya mengenaij kewajaranj laporanj keuanganj yangj 

disajikan untuk kepentinganj berbagaij pihakj. 

3. Jangkaj waktuj penugasanj auditj yangj panjang dapatj memberikan dampak yang 

negatif. Semakin lama jangka waktunya maka dampak negatif semakin 

mendominasi, sehingga dapat menyebabkan dampak terhadap penurunan 

independensi dan kualitas audit lebih besar pengaruhnya daripada peningkatan 

kompetensi. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalamj memfokuskanj penelitianj, peneliti memberikan batasan masalahj agar 

masalah yangj ditelitij memilikij ruangj lingkupj danj arahj yangj jelasj, yaitu sebagaij 

berikutj : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 pengukuran yaitu audit tenure, audit delay, 

audit fee. 
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2. Perusahaanj yangj dipilihj sebagaij sampelj adalahj perusahaanj pertambangan yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunanj yangj telahj diauditj selamaj periodej 

pengamatan, yaitu tahun 2014 sampaij denganj tahun 2019. 

3. Kualitas audit Kantor Akuntan Publik Big Four. 

4. Objek penelitian padaj perusahaanj pertambanganj yangj terdaftarj di BEI 

1.4.  Rumusan Masalah 

Dari masalah yang telah diuraikan pertanyaan pada penelitian dapat disusun 

sebagai berikut : 

1. Apakah audit tenure berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit ? 

2. Apakah audit delay berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit ? 

3. Apakah audit fee berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit ? 

4. Apakah audit tenure, audit delay dan audit fee berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit ? 

1.5.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian yang ingin diketahui 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengetahui audit delay berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Untuk mengetahui audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit. 

4. Untuk mengetahui audit tenure, audit delay dan audit fee berpengaruh terhadap 

kualitas audit  
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1.6.  Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat teoritis 

1.6.1.1. Penulis 

Penelitianj inij dapatj memberikan pengetahuanj serta informasi tentang faktor 

apa saja yang dapat memengaruhi audit tenure, audit delay, dan audit fee terhadap 

kualitas audit. 

1.6.1.2. Bagi akademisi 

Diharapakan penelitianj inij dapatj berkontribusi dalam ilmu akuntansi dan 

manajemen serta pengembangan teori berkaitan dengan kualitas audit. 

1.6.2. Manfaat praktis 

1.6.2.1. Auditor 

Penelitianj inij dapatj dijadikan sebagaij pedoman untuk referensi yang dapat 

meningkatkan kualitas audit serta bermanfaat sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas audit. 

1.6.2.2. Manajemen perusahaan 

Penelitianj inij dapatj dijadikan untuk bahanj referensij dalamj penentuanj 

kebijakanj sertaj pertimbanganj unutk pengambilan keputusan. 

1.6.2.3. Investor  

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan informasi tentang 

pengambilan keputusan yang tepat serta menimbang kembali mengenai audit tenure, 

audit delay dan audit fee terhadap kualitas audit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Dasar Penelitian 

2.1. Teori keagenan 

Prinsip utama pada teori keagenan menjelaskan tentang manajer entitas bisnis 

dimana terdapat hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (prinsipal) 

yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi). Hubungan keagenan 

merupakan suatu kontrak dimana pihak agen yang dilibatkan oleh seseorang atau 

lebih (principal) untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang 

melibatkan pendelegasian sebagian kewenangan pengambilan keputusan agen  

Hubungan keagenan suatu kontrak dalam teori agensi yang didefinisikan oleh 

(Andriani & Nursiam, 2018) yaitu dimanai satuii orangi ataui lebihi (principal) memintai 

pihaki lainnyai (agen) untuki melaksanakani sejumah pekerjaani atasi namai principal, 

yangi melibatkani pendelegasiani sebagian kewenangan pengambilan keputusan 

kepada agen. Benturan kepentingan yang sering terjadi antara pricipal dengan agen 

sebagai pihak yang diserahi wewenang untuk mengelola perusahaan i karenai 

kepentingani dari keduai belahi pihaki tidaki selalui sejalani sehingga diperlukan pihak 

ketiga yang independen yaitu auditor untuk memeriksa dan memberikan jaminan 

pada laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. 

Auditor diharapkan memberikan kualitas audit yang sesuai dengan laporan i 

keuangani yangi semestinya. Laporani keuangani yangi telahi disusuni olehi pihak 

manajemen dan siap di audit oleh auditor kredibel tanpa adanyai asimetrii informasii 
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antarai pihaki manajemen dani pihak pemilik didalamnya akan lebih dipercayai 

informasinya oleh para pengguna informasi laporan keuangan tersebut. Oleh karena 

itu, teori keagenan dapat merupakan alat auditor sebagai pihak ketiga untuk 

mengetahui masalah atau konfliki kepentingani yangi dapati munculi antarai prinsipali 

dani ageni. 

Hal yang menimbulkan ketergantungan auditor pada kliennya itu disebabkan 

oleh masalah keagenan tersebut, sehingga menyebabkan timbulnya pertentangan 

dengan prinsip auditor yang dituntut selaku pihak ketiga untuk independen dalam 

melaksanakan tugas pengauditan dan menyatakan opini atas kewajaran laporan 

keuangan klien. Selain itu, ketergantungan auditor dalam melakukan akomodasi 

keinginan-keinginan dengan mengharapkan hubungan yang lama atau tidak putus 

dengan klien akan mengakibatkan seorang auditor mulai kehilangan independensinya. 

2.2. Kualitas Audit 

Audit merupakan suatu pengumpulan dan pemeriksaan bukti terkait informasi 

laporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan pendapat atas kewajaran 

penyajian laporan keuangan sesuai kriteria yang telah ditetapkan.  

Menurut (Andriani & Nursiam, 2018) kualitas audit adalah pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab seorang auditor pada saat audit harus berdasarkan standar audit 

sehingga apabila terdapat pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan oleh klien, 

dapat diungkapkan dan dilaporkan. Fungsi dari audit adalah sebagai suatu proses 

yang dilakukan dengan menggunakan pihak luar untuk mengurangi ketidakwajaran 
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informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham agar dapat 

memberikan pengesahan atau opini terhadap laporan keuangan yang disajikan.  

Semua kemungkinan yangi dapati mempengaruhii kualitasi auditi, dimanai padai 

saat auditor mengaudit laporan keuangan klien ditemukan adanya pelanggaran dan 

ketidakwajaran dalam sistem akuntansi klien dan memberikan opini atau menyatakani 

pendapati terhadap laporani keuangani yangi diauditi. Seorang auditor dalam 

melaksanakan tugasnya harus berdasarkan pedoman standar auditing dan kode etika 

akuntan publik yang relavan. 

Salahi satui faktori yangi mempengaruhii kualitasi audit adalah etika profesi. Kode 

etika mengatur tentang perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik. Oleh 

karena itu, kode etika sangat diperlukan. (Efriyenti, 2018) menyatakan bahwa etika 

profesional merupakan sikap dari para anggota profesi agar idealistis, praktis, dan 

realistis. Dengan adanya pengalaman kerja yang banyak dan relevan dapat 

meningkatkan kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Jangka waktu kerja 

seorang auditor yang mempunyai banyak pengalaman akan memberikan kualitas 

audit yang lebih baik. 

Ukuran pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dari seorang auditor yang 

dijadikan sebagai karakteristik atau gambaran praktik dari kualitas audit, dimana hasil 

audit harus berpedoman pada standar auditing dan standar pengendalian mutu. 

Seberapa baik suatu pekerjaan yang diselesaikan lebih berpengaruh terhadap kualitas 

audit daripada dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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Kualitas audit adalah pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seorang auditor 

pada saat audit harus berdasarkan standar audit sehingga apabila terdapat pelanggaran 

atau kesalahan yang dilakukan oleh klien, dapat diungkapkan dan dilaporkan. Audit 

tentunya harus berdasarkan pada standar yang ditetapkan sesuai dengan kriteria atau 

ukuran pengendalian mutu serta menggunakan prosedur yang bersangkutan untuk 

mencapai tujuan yang dihendaki. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 12/PMK/.01/2016 pasal 1 yaitu Standar Profesional Akuntan Publik, yang 

dapat disingkat dengan “SPAP”, adalah acuan yang wajib dipatuhi oleh Akuntan 

Publik dalam pemberian jasanya dan yang ditetapkan untuk menjadi ukuran mutu.  

Ikatan Akuntan Publik (IAI) menyatakan bahwa kualitas audit yang baik harus 

memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. Untuk meningkatkan 

kualitas audit, ada beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu 

meningkatkan pendidikan profesionalnya, mempertahankan independensi dan sikap 

mental dalam melaksanakan perkerjaan audit, menggunakan kemahiran 

profesionalnya dengan cermat dan seksama, melakukanj perencanaanj pekerjaanj auditj 

denganj baikj, memahamij strukturj pengendalianj internj klienj yangj baikj, memperolehj 

buktij auditj yangj cukupj danj kompetenj, membuatj laporanj auditj yangj sesuaij denganj 

kondisij klienj atauj sesuaij denganj hasilj temuanj. 

Menurut (Andriani & Nursiam, 2018) berpendapat bahwa economics of scale 

yang besar akan memberikan insentif yang kuat untuk mematuhui aturan SEC sebagai 

cara pengembangan dan pemasaran pada keahlian KAP. KAP dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four dan KAP Non Big 
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Four. Seorangi auditori akan memiliki pemahaman yangi lebih dalam mengenai risiko 

audit terhadap suatu industri apabila auditor tersebut telah i memilikii banyaki klieni 

dalami industrii yangi samai. Selain itu, dalam pengembangkan keahlian yang lebih 

daripada auditor dibutuhkan audit fee. 

Kualitas audit dapat meminimalisir kesengjangan harapan diantara kantor 

akuntan publik dengan pihak pengguna jasa audit yang diakui secara global, dengan 

dampak penguasaan auditor terhadap kualitas audit akan lebih besar pada bukti ex-

post dikonteks yang diberbeda (Andriani & Nursiam, 2018). 

Tujuan dari kualitas audit adalah untuk bisa mendapatkan hasil yang optimal 

sehingga dapat dipergunakan oleh pihak pengguna laporan keuangan dengan diikuti 

oleh sikap independensi auditor pada saat melaksanakan tugas audit untuk 

mendeteksi kesalahan dan melaporkan hasil yang di transparan berserta bukti-bukti 

yang di perolehnya. Untuk membuat pihak investor dan pengguna laporan keuangan 

dapat yakin atas kendalan laporan keuanan maka pihak manajemen perusahaan 

mengharapkan kualitas audit yang baik. Apabila auditor berhasil untuk j mengevaluasi 

kesalahan penyajian material pada laporanj keuangan j klienj dapat dikatakan auditor 

memilikij kualitasj yang tinggi. Sedangkan, ketika auditor gagal untuk negevaluasi dan 

belum mampu untuk menerbitkan laporan audit yang bersih dari salah saji material 

akan menghalangi kualitas auditj yangj baikj. 

2.3. Audit Tenure ( Masa Perkaitan Audit dengan Klien) 

Tenure adalah lamanya hubungan atau perikatan antara Kantor Akuntan Publik 

(KAP) dengan perusahaan yang di audit sesuai jasa audit yang telah disepakati. Pada 
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saat tenure audit yang dilakukan terlalu singkat menjadi perdebatan, begitu juga jika 

tenure audit yang dilakukan dalam jangka waktu lama. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa singkat atau lamanya tenure audit selalu menjadi perdebatan dan berdampak 

terhadap kualitas audit. (Andriani & Nursiam, 2018) menyatakan bahwa auditor yang 

baru mendapatkan klien baru atau dapat dianggap masa tenure tersebut singkat 

sehingga auditor membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk memahami klien dan 

lingkungan bisnisnya. Apabila terdapat data yang salah disajikan atau data yang 

sengaja dihilangkan oleh manajer dan sulit ditemukan pada klien yang masa tenure-

nya singkat, maka dapat menyebabkan keterbatasan perolehan informasi-informasi 

seperti data dan bukti-bukti. Begitu pun dengan sebaliknya, audit tenure dengan 

jangka waktu yang lama akan mengakibatkan adanya hubungan emosional atau 

kedekatan diantara auditor dan kliennya. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

menurunnya sikap independensi seorang auditor. Adanya harapan pada pemulihan 

kepercayaan pihak pengguna laporan keuangan, maka dengan audit tenure yang 

singkat dapat lebih meningkatkan kompentensi dari seorang auditor agar dapat 

menghasilkan kualitas audit yang bisa diandalkan oleh penggunanya. 

Lamanya hubungan antara auditor dengan auditee yang disebut juga sebagai 

audit tenure dinyatakan dapat mempengaruhi kualitas audit. Sebagai regulator, pihak 

pemerintah diharapkani dapati memfasilitasii kepentingani darii semuai pihaki, baiki darii 

pihaki akuntani, pihaki perusahaani dani pihaki eksternali. Munculnya usaha untuk 

mencegah adanya perilaku auditor terlalu dekat berinterasi dengan klien karena dapat 

mempengaruhi sikap independensi auditor dalam menjalankan tugasnya yaitu 
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melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien. Hal tersebut yang 

menimbulkan adanya pembatasan masa perikatan (audit tenure). Dengan demikian, 

pemerintah memberlakukan peraturan mengenai rotasi dan masa perikatan (audit 

tenure) supaya masyarakat dapat kembali mempercayai hasil audit dan 

meminimaliskan reaksi masyarakat tentang adanya ikatan emosional yang terjalin 

antara auditor dan klien. 

Audit tenure merupakan jangka waktu perikatan kantor akuntan publik yang 

terjadi dengan perusahaan klien. Masa perikatan yang terlalu lama maupun singkat 

mempunyai dampak negatif bagi auditor dan klien ini pernah menjadi perdebatan 

publik. Independesi auditor dalam penyampaian kesalahan penyajian laporan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh kedekatan yang terlalu lama. Namun sebaliknya jika 

perikatannya singkat dapat mengakibatkan auditor sulit untuk memahami kondisi 

perusahaan terlebih dahulu karena informasi yang dimilikinya tidak cukup atau 

sedikit (Pramaswaradana, 2017).  

Peraturan dari Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

395/KMK.06/2003 pasal 2 mengenai “Jasa Keputusan Publik” mengatur tentang 

audit tenure di Indonesia. Peraturan dari Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

423/KMK/06/2002 mengatur tentang pemberiani jasai auditi umumi atasi laporani 

keuangani darii suatui entitasi dapati dilakukani oleh KAP paling lama untuk 5 tahun 

bukui berturuti-turuti dani olehi seorangi akuntani publiki palingi lamai 3 tahuni bukui 

berturuti-turuti. 
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Peraturani tersebuti kemudiani diperbaharuii dengani dikeluarkannyai Peraturani 

Menterii Keuangani Republiki Indonesiai Nomori 17/PMK.01/2008 mengenaii “Jasa 

Akuntani Publik” Pasal 3. Peraturani tersebuti mengaturi tentangi pemberiani jasai audit 

umum jasai laporan keuangani dari suatui entitasi dilakukani olehi KAP palingi lama 

untuki 6i tahuni buku berturut-turut, danii oleh seorangi akuntani publiki palingi lamai 

untuki 3 tahuni bukui berturut-turut. Akuntani publikii dani kantori akuntani bolehi 

menerimai kembalii penugasani auditi umumi untuki klieni setelahi satui tahuni buku tidak 

memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut.  

2.4. Audit Delay 

Dalam pelaksanaanya auditor diberikan batas waktu untuk menyelesaikan 

laporan audit independen. Menurut peraturan Bapepam Nomor X.K.2 lampiran 

keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-346/BL/2011 menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahun wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK dan kemudian 

diumumkan kepada publik paling lambat pada akhir bulan ketiga atau 90 hari setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan di keluarkan. 

Waktu penyelesaian laporan audit independen terkadang melewati batas dari 

waktu yang telah ditetapkan. Hal ini sering disebut dengan istilah audit delay. 

Menurut (Tehupuring & Sitanala, 2016) audit delay adalah jangka waktu yang 

diperlukan auditor dalam melaksanakan tugas pengauditannya, yang diukur dari 

tanggal penutup tahun buku perusahaan hingga tanggal diterbitkannya laporan 

keuangan audit independen. 
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Menurut audit fee merupakan biaya pelaksanaan jasa audit yang diberikan 

kepada akuntan publik. Nilai dari audit fee dapat beraneka ragam karena tergantung 

pada risiko penugasan, kerumitan yang dihadapi oleh auditor, kemampuan yang 

diperlukan untuk melakukan jasa audit tersebut, serta struktur biaya KAP yang 

bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. Anggota akuntan publik tidak 

diperbolehkan untuk mendapatkan klien dengan penawaran biaya audit yang dapat 

merusak image (citra) profesi dan tidak diperbolehkan menetapkan fee kontijen 

apabila penetapan tesebut dapat mengakibatkan penurunan independensi. 

Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaannya, maka dapat dinilai semakin 

lama juga audit delay yang terjadi dan akan terjadinya keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan di BEI. Ketepatan waktu biasanya suatu penelitian 

melihat ketepatan waktu pelaporan. 

Menurut (Suyanto et al., 2018) terdapat tiga kriteria keterlambatan untuk 

melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya : 

1. Preliminary lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan 

sampai penerima laporan akhir preliminary oleh bursa. 

2. Auditor’s report lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan 

sampai tanggal laporan auditor independen. 

3. Total lag, yaitu interval jumlah antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal 

penerimaan laporan dipublikasi oleh bursa. 
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2.5. Audit Fee 

Audit fee adalah pendapatan yang besarnya bervariasi karena tergantung dari 

beberapa faktor dalam penugasan audit seperti, ukuran perusahaan klien, 

klompleksitas jasa audit berserta risiko audit yang dihadapi auditor dan klien serta 

nama Kantor Akuntan Publik yang melakukan jasa audit. Menurut SPAP tentang 

Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik No.302 menyatakan bahwa faktor yang 

menyebabkan biaya audit dapat beraneka ragam adalah risiko penugasan, kerumitan 

jasa yang diberikan, tingkat kemahiran yang diperlukan untuk melaksanakan jasa 

tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan, dan pertimbangan profesional 

lainnya. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menerbitkan Surat Keputusan 

No.KEP.024/IAPI/VII/2008 pada tanggal 2 juli 2008 tentang kebijakan penentuan 

audit fee.  

Menurut (Andriani & Nursiam, 2018) bahwa audit fee dapat disimpulkan 

sebagai biaya atau upah auditor  yang dibebankan kepada perusahaan auditee untuk 

proses audit. Audit fee biasanya ditentukan berdasarkan perjanjian yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak yaitu auditor dan auditee pada awal sebelum 

penugasan audit dan pelaksanaan audit harus sesuai dengan waktu dan layanan yang 

telah disepakati, serta jumlah staf yang dibutuhkan untuk melakukan proses audit 

tersebut. 

Besarnya pendapatan yang diperoleh auditor dari perusahaan klien yang 

diauditnya tergantung pada tingkat keahlian yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

pekerjaannya, serta penetapan biaya dari KAP itu sendiri dan pertimbangan 
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professional lainnya. (Permatasari & Astuti, 2018) juga menyatakan hal yang sama 

dengan (Andriani & Nursiam, 2018) yaitu penetuan audit fee berdasarkan perjanjian 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yaitu auditor dan auditee pada awal 

sebelum penugasan audit dan pelaksanaan audit harus sesuai dengan waktu dan 

layanan yang telah disepakati, serta jumlah staf yang dibutuhkan untuk melakukan 

proses audit tersebut. Dalam kondisi ini maka dapat dinyatakan bahwa fee yang 

diberikan akan lebih tinggi apabila auditor mampu menghasilkan kualitas audit yang 

tinggi juga. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya fee yaitu jam audit 

yang lebih panjang dan kemampuan serta pengalaman auditing yang dimiliki audit 

eksternal itu sendiri. Disebabkan karena hasil kualitas auditing yang dilakukan oleh 

big four dalam mengaudit tinggi sehingga big four telah menetapkan besaran fee yang 

lebih tinggi dibanding dengan non-big four. Selain itu, karena big four juga 

mengalokasikan dana yang cukup besar kepada auditor mereka sehingga kualitas 

kinerjanya juga meningkat seiring dengan fee yang diterima oleh auditor KAP big 

four.  

Audit fee merupakani feei yangi diterimai akuntani publik setelahi melaksanakani 

jasa audit. Semakini besarnyai auditi fee makai akani mempengaruhii kualitasi audit, 

misalnyai klieni dengani perusahaani yangi besari akan cendrungi memberikani fee yangi 

relatif besar. Penetapani audit fee tidaki kalahi pentingi di dalam penerimaani penugasan, 

auditori tentui bekerjai untuki memperolehi pernghasilani yangi memadai. Olehi sebab itu, 

penentuani audit fee perlui disepakatii antar klien dengan auditor, supayai tidaki terjadii 

perangi tarif yangi dapati merusaki kredibilitasi akuntani publiki. Perangi tarifi berartii 
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salingi menjatuhkani KAP satu dengani lainnyai demii memikati klieni untuki 

menggunakani KAP. 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang kualitas audit telah banyak dilakukan oleh penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan menghasilkan hasil yang berbeda. Penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan penlitian sesuai dengan penelitian saat ini antara lain 

dalam penelitian (Pramaswaradana, 2017)  dengani juduli yakni pengaruh audit tenure, 

audit fee, rotasi auditor, spesialsiasi auditor, dan umuri publikasii padai kualitasi audit. 

Metode sampel yang digunakani adalahi purposivei samplingi yangi berisii kriteriai 

tertentui. Ada beberapa kriteria perusahaan yang harus harus dipenuhi untuk dijadikan 

sampel yaitu perusahaan tersebut harus tercatat di BEI selama periodei yangi dijadikani 

pengamatani yaitu 2013-2015, mampui mempublikasikani laporani keuangani yangi 

sudahi diauditi padai akhiri tahuni selamai periodei pengamatani dani mampui 

menyediakani data-datai lengkapi yang berkaitani dengani variabeli penelitiani yangi 

digunakan. Teknik analisis mengunakan regresi logistik karena menggunkan variabel 

dummy pada variabel terikatnya. 

Dalam penelitian (Fitriany, Utama, Martani, & Rosietta, 2016) dengan judul 

pengaruh audit tenure, spesialisasi kantor akuntan publik dan ukuran perusahaan 

terhadap kualitas audit dengan mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Metode sampel yang digunakan adalah annual report dengan sekunder yang 

diperoleh dari berbagai jurnal dan annual report. Penelitian ini menggunakan uji 

analisis regeresi logistik yang menunjukan bahwa tenure berpengaruh negatif 
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terhadapi kualitasi auditi dani spesialisasii auditori berpengaruhi positifi terhadapi kualitasi 

auditi, sedangkani ukurani KAP tidaki mempunyaii pengaruhi terhadapi kualitasi auditi. 

Dalam penelitian (Suyanto et al., 2018) dengan judul anteseden dan 

konsekuensi audit delay terhadap kualitas audit. Metode sampeli yangi digunakani 

dalami penelitiani inii adalahi tekniki purposive sampling yaitui padai perusahaani 

manufakturi sektori bahani dasari dani kimiai yangi telahi dii listing di BEI padai tahuni 

2012i sampaii tahuni 2016. Penelitian ini menggunakan uji analisis regeresi logistik 

yang menunjukan bahwa delay berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan 

ukuran perusahaan  berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, sedangkan ukuran 

KAP tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 

Dalam penelitian (Dewi, 2019) dengan judul pengaruh audit tenure 

kompleksitas audit dan time buget pressure terhadap kualitas audit dikantor akuntan 

publik provinsi Bali. Metode sampel yang digunakan pada penlitian ini menggunakan 

metode non probability sampling dengan teknik purposive samping yaitu metode 

penuntuan sampeli dengani pertimbangani tertentui dimanai anggotai samplei akani 

dipilihi sedemikiani rupai sampeli tersebuti dapati mewakilii sifati-sifati populasii. Bahwa 

tenure memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di KAP 

Provinsi Bali dan time buget pressure juga memiliki berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit di KAP Provinsi Bali sedangkan ukuran KAP tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 

Dalam penlitian (Prabhawanti & Widhiyani, 2018) dengan judul pengaruhi 

besarani audit fee dani independensii terhadapi kualitasi auditi dani etikai profesii auditori 
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sebagaii moderasii. Berdasarkan survei penelitian secara langsung ke KAP, terdapat 61 

auditor yang berkerja pada KAP di Bali. Teknik penentuan sampel dalam penelitian 

ini adalah purposive samping. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi 

auditor mengenai pengaruh dari besaran audit fee, independensim dan etika profesi 

auditor pada kualitas audit sehinggga auditor akan mendapatkan besaran audit fee 

yang tinggi, sarta laporan keuangan yang berkulitas. 

Dalam penelitian (Tehupuring & Sitanala, 2016) dengan judul anteseden dan 

konsekensi audit delay pada perusahaan perbankan periode 2011-2014. Metode 

observasi non partisipan digunakan untuk mencatat data yang di akses melalui situsi 

BEI dan website setiap perusahaan dan menggunakan metode purposive samping 

maka diperoleh 30 perusahaan dengan periode pangamatan 4 tahun, sehingga total 

sampel yang digunakan sebanyak 120 sampel. Pengujian hipotesis mengunakan 

model regresi linir berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh ukuran 

perusahan. 

Dalam penelitian (Wulandari & Wirakusuma, 2017) dengan judul pengaruh 

independensi, keahilan audit, pengalaman dan besaran audit fee terhadap kualitas 

audit.  Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. Teknik analisis 

data digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

2.7. Kerangka Pemikiran 

Penlitian inii mengukuri variabeli audit fee, audit tenure, dan rotasi audit 

terhadap kualitas audit. Kualitas audit ini i berkaitani dengani pemikiran sesuaii dengani 

standari pengauditani. Sikapi independensii auditori dapati dirusaki olehi masai perikatani 
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yang panjangi dengani manajeri perusahaani, kemudiani kualitasi dani kompetensii kerjai 

auditori dalami mengauditi dani menyampaikani kesalahani yang terkandung dalam 

laporani keuangani perusahani cenderungi menuruni secarai signifikani darii waktui ke 

waktui. Oleh karena itu, selain mengurangi masa perkaitan antara auditor dengan klien, 

maka dilakukan rotasi auditi untuki mengurangii adanyai hubungani keakrabani diantarai 

keduai pihaki dani dapati menghasilkan laporan auditan yang berkualitas sehingga 

rotasi auditor sangat mempengaruhii kualitasi hasili audit. Berdasarkani uraiani diatas 

dapati digambarkani kerangkai pemikirani sebagaii berikut : 

  

VARIABELi INDEPENDENi         VARIABEL DEPENDEN 

  

 

  

  

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

Audit Tenure 

(X1) 

Audit Fee  

(X3) 

Audit Delay 

(X2) 

Kualitas Audit 

(Y) 

H1 

H4 

 

H2 

H3 
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2.8. Hipotesis 

H1 : Audit tenure berpengaruh signifikasi terhadap kualitas audit. 

H2 : Audit delay berpengaruh signifikasi terhadap kualitas. 

H3 : Audit fee berpengaruh signifikasi terhadap kualitas audit. 

H4 : Audit Tenure, Audit Delay dan Audit fee berpengaruh signifikasi terhadap 

kualitas audit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitain  

Penelitian ini dianalisis menggunakan penelitian i kuantitatif adalah penelitian 

yangi mengungkapkan besari ataui kecilnyai suatui pengaruhi hubungani antar variabeli 

yangi dinyatakani dalami angka-angkai, dengan carai mengumpulkan datai yangi 

merupakan faktor terhadap pendukung terhadapi pengaruh antarai variabel-variabeli 

yangi bersangkutan kemudian mencoba untuk dianalisis dengan menggunakan alat 

analisis yang sesuai dengan variabel i-variabel dalam penelitian. Pengumpulani datai 

menggunakani instrument penelitiani, analisisi datai bersifati kuantitatifi ataui statistiki, 

dengani tujuani untuki mungujii hipotesisi yangi telahi diketahuii (Sugiyono, 2014: 8). 

Untuki menerapkani metodei kuantitatifi dalami praktiki penelitian, makai diperlukani 

suatui desaini penelitiani, yangi sesuaii dengani kondisii dani seimbangi dengani penelitiani 

yangi akani dikerjakani. Desaini penelitiani harusi mengikutii metodei penelitiani. Berikuti 

prosesi yangi dilakukani olehi penelitiani dalami mendesaini penelitiani: 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Sumberi data yangi diterapkani dalam penelitiani ini yaitui datai sekunder. Datai 

sekunderi merupakani sumberi yangi tidaki langsungi memberikani datai kepadai 

pengumpuli data seperti dalam penelitian ini yaitu lewat dokumen laporan keuangan 

tahunan perusahaan atau data historisi (Sugiyono, 2014: 255). 

Penelitiani inii merupakani jenisi penelitiani dasari yangi bertunjukan unutk 

mengujii tenteng adai ataui tidaknyai pengaruhi yangi signifikani anatara Audit Tenure, 

Audit Delay dani Audit fee terhadapi Kualitas Auditi yangi terdaftari di Bursa Efek 

Indonesia periodei 2014i – 2018, yaitui perusahaani Petambangani. Penelitiani inii 

menggunakani Purposivei Samplingi untuki mengambili sampeli. 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Penelitiani inii mengujii faktori-faktor yangi mempengaruhii kualitasi auditi, 

dimanai faktori-faktori yangi digunakani dalami penelitiani inii berupai auditi tenurei, auditi 
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delay, dani auditi fee. Definisii operasionali padai penelitiani merupakani unsuri 

penelitiani yangi berhubungani dengani variabeli dalami paradigm penelitiani sesuaii 

dengani hasili perumusani permasalahani. 

3.2.1. Kualitas Audit (Y) 

Bagi perusahaan, audit adalah hal yang sangat penting karena dapat 

mempengaruhi pada kegiatan ekonomi perusahaan. Audit adalah suatu proses yang 

terjadi dan memberi infomasi yang bermanfaat kepada pihak pengguna laporan 

keuangan mengenai aktivitas perekomomian perusahaan. Dalam hal ini, audit 

dilakukan oleh pihak kompenten yaitu auditor. Auditor memberikan peranan yang 

penting kepada pihak investor dan penggunai laporani keuangani untuki proses 

pengambilan keputusani. Auditor harus bisa menunjukkan kualitas auditnya dengan 

baik. Kualitas audit ditunjukkan ketika auditor berhasil untuk bisa menemukan salah 

saji pada laporan keuangan lalu diinformasikan kepada penggunanya serta dapat 

mencegah terjadinya kecurangan. Kualitas audit disamakan dengan kualitas laba. 

Kualitasi audit ialah keahliani yangi dimiliki auditor untuki bisai mendeteksii dani 

beranii mengungkapkani jikai terdapati kesalahan yang ada pada laporan keuangan 

entitas. Kualitas ini diproksiakn dengan ukuran  kemudian diukur menggunakan 

dummy yaitu bernilai 1 jika Kantor Akuntan Publik big fouri yang mengudit laporan 

dan bernilai 0 jika tidak memakai Kantor Akuntan Publik bigi four dalam menguadit 

laporani (Pramaswaradana, 2017). 
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3.2.2. Audit Tenure 

Auditi tenurei merpak masai perikatani auditori yangi memberikani jasai auditi 

dengani jangkai waktui yangi telahi disepakatii terhadapi kliennyai. Auditi tenurei dalami 

penelitian inii mengacui padai penlitian yangi dilakukani olehi (Fitriany et al., 2016) 

yaitui dengani menggunakani skalai intervali sesuaii dengani lamanyai hubungani auditori 

dengani perusahaani. Auditi tenurei diukuri dengani carai menghitungi jumlahi tahuni 

perikatani auditi terhadapi auditeei, tahuni pertamai periakatani dimulaii dengani angkai 1 

dani ditambahi dengani satui untuki tahun-tahuni berikutnyai. Informasii inii dilihati di 

laporani auditori independeni selamai beberapai tahuni untuki memastikani lamanyai 

auditori yangi mengauditi perusahaani tersebuti. Variablei independeni dalami penelitiani 

inii adalahi auditi tenurei. 

3.2.3. Audit Delay 

Lamanyai ataui rentangi waktui penyelesaiani auditi yangi diukuri darii tanggali 

penutupani tahuni bukui sampaii dengani tanggali terbitkannyai laporani auditi disebuti 

dengani auditi delay. Dalami penelitiani ini, audit delay diukuri dengan tanggal laporan 

auditor independen dikurangin tanggal tahun buku perusahaani yangi berakhiri dalami 

jumlahi harii (Tehupuring & Sitanala, 2016). 

3.2.4. Audit Fee 

Auditi feei adalahi pendapatani yangi diberikani klieni kepadai auditori sebagaii upahi 

jasai melakukani auditi. Carai mengukurani menggunakani proksii jasai professionali yangi 

adai dalami laporani keuangani, pengukurani variabeli inii dilakukani dengani 
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menggunakani logaritmai naturali darii totali auditi feei (Pramaswaradana, 2017) dengan 

rumusi sebagaii berikut: 

 

Rumus 3. 1 Audit Fee 

Tabel 3.1  Operasional Variabel 

Variabel Definisi Rumusan Skala 

Kualitas Audit 

(Y) 

Diukur menggunakan 

dummy yaitu bernilai 1 jika 

KAP big four dan bernilai 

0 jika tidak memakai KAP 

big four. 

menggunakan dummy 

yaitu bernilai 1 jika 

KAP big four dan 

bernilai 0 jika tidak 

memakai KAP big 

four 

Nominal 

Audit Tenure 

(X1) 

Diukur dengan cara 

menghitung jumlah tahun 

perikatan audit terhadap 

auditee. 

Menghitung jumlah 

tahun perikatan audit 

terhadap auditee. 
Nominal 

Audit Delay (X2) 

Diukur dengan tanggal 

laporan auditor independen 

di kurangi tanggal tahun 

buku perusahaan yang 

berakhir dalam jumlah hari  

Dari tanggal laporan 

auditor independen di 

kurangi tanggal tahun 

buku perusahaan yang 

berakhir dalam jumlah 

hari  

Nominal 

Audit Fee (X3) 

Diukur menggunakan 

proksi jasa professional 

yang ada dalam laporan 

keuangan keuangan 

Ln = fee audit Nominal 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasii adalahi seluruhi datai yangi manjadii perhatiani kitai dalami suatui ruangi 

lingkupi dani waktui yangi kitai tentukani. Populasii merupakani individui yangi memilikii 

Lni = feei auditi 
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sifati yangi samai walaupuni tingkati kesamaaanyai itui sedikiti, ataui dengani katai laini 

seluruhi individui yangi akani dijadikani sebagaii objeki penelitiani. Populasii yangi dipilihi 

dalami penelitiani inii adalahi seluruhi perusahaani pertambangani yangi adai dii Indonesiai 

yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai. 

Tabel 3.2 Populasi Perusahaani Pertambangan 

No KODE SAHAM NAMA PERUSAHAANi 

1  ADROi Adora Energy Tbki 

2 ARII Atlas Resources Tbki 

3 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 

4 BORNi Borneoi Lumbung Energi & Metal Tbki 

5 BSSR Baramulti Suksessarana Tbki 

6 BUMIi Bumi Resources Tbki 

7 BYAN Bayan Resources Tbk  

8 DEWA Darma Henwa Tbk 

9 DOID Delta Dunia Makmuri Tbk 

10 GEMSi Goldeni Energy Mines Tbk 

11 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 

12 HRUM Harum Energy Tbk 

13 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

14 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 

15 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 

16 MYOHi Samindo Resources Tbk 

17 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 

18 PTBA Bukit Asam Tbk 

19 PTRO Petrosea Tbk 

20 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 

21 iTOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 

22 iARTI Ratu Prabu Energi Tbk 

23 iBIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk 

24 iELSA Elnusa Tbk 

25 iENRG Energi Mega Persada Tbk 
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26 iESSA Surya Esa Perkasa Tbk 

27 iMEDC Medco Energi Internsional Tbk 

28 iRUISi Radiant Utama Interinsco Tbk 

29 ANTMi Aneka Tambangan Tbk 

30 CITAi Cita Mineral Investindo Tbk 

31 CKRAi Cakra Mineral Tbk 

32 DKFTi Central Omega Resources Tbk 

33 INCOi Vale Indonesia Tbk 

34 PSABi J Resources Asia Pasifik Tbk 

35 SMRUi SMR Utama Tbk 

36 TINSi Timah Tbk 

37 CTTH Citatah Tbk 

38 MITIi Mitra Investindo Tbki 

Sumber : www.idx.co.id 

 

3.3.2. Sampel 

Menuruti (Sugiyono, 2017: 81) sampeli adalahi bagiani darii jumlahi dani 

karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii tersebuti. Sampeli yangi dipilihi dalami 

penlitiani inii adalahi perusahaani pertambangani yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai dengani metodei purposivei samplingi. Menuruti (Sugiyono, 2017) (Sugiyono, 

2017: 81) purposivei samplingi adalahi tekniki penentuani sampeli dengani pertimbangani 

tertentui. Adapuni kriteriai penentuani sampeli adalahi sebagai berikut : 

a. Perusahaani pertambangani yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai padai tahuni 

2014-2018i. 

b. Perusahaanii pertambanganii yangi menerbitkani laporani tahunani dani laporani 

auditori secarai beturut-turuti padai tahuni 2014-2018. 
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Berdasarkani kriteria-kriteriai dii atasi, makai diperolahi 13i perusahaani yangi 

memenuhii syarati untuki dijadikani sampel, antarai lain sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Proses Pemilihan Sampeli 

No. Kriteria Data 

1 Perusahaani pertambangan di BEIi tahuni 2014 - 2015 38 

2 
Perusahaan pertambangan yang tidak lengkap laporan 

keuanganya 
(2) 

3 
Perusahaani pertambangan yangi laporani keuangani dalami 

matai uangi USD dollar  
(23) 

Sampel terpilih (perusahaan) 13 

Periode penelitian  5 tahun 

Sumber : Data Sekunder yang Telah diolah 2019 

 

Tabel 3.4 Sampel Perusahaan Pertambangan 

No 
KODE 

SAHAM 
NAMA PERUSAHAAN 

1  ATPK  Bara Jaya Internasional Tbk 

2 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 

3 PTBA Bukit Asam Tbk 

4 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 

5 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 

6 ELSA Elnusa Tbk 

7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

8 ANTM Aneka Tambangan Tbk 

9 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 

10 DKFT Central Omega Resources Tbk 

11 TINS Timah Tbk 

12 CTTH Citatah Tbk 

13 MITI Mitra Investindo Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenisi datai yangi diterapkani dalami penelitiani inii ialahi datai sekunderi berupai 

datai kuantitatifi yangi merupakani datai berbentuki angkai, diamatii secarai fisiki, dicatat, 

diklasifikasii dan diolahi berdasarkani waktui dani tempati yangi sesuaii dengani peristiwa. 

Sumberi datai yangi diterapkani dalami penelitiani inii adalahi data sekunderi yangi 

merupakani datai yangi sudahi tersediai, jadii penelitii tinggali memanfaatkani  datai 

menuruti kebutuhannyai. Datai yangi diperolehi penelitii tidaki langsungi padai objeki 

penelitiani dan data tersebuti diamatii dari www.idx.ci.id.  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Tekniki pengumpulani datai adalahi tekniki ataui cara-carai yangi dapati digunakani 

olehi penelitii untuki mengumpulkani data. Tekniki yangi digunakani dalami penelitiani 

inii adalahi : 

3.5.1. Dokumentasi 

Dokumentasii adalahi salahi satui metodei pengumpulani datai kuantitatifi dengani 

menganalisisi dokumen-dokumeni yangi dii buati olehi subjeki sendirii ataui olehi orangi 

laini tentangi subjeki. Tekniki pengambilani datai terkait dengani permasalahani dalami 

penelitian ini dan dipublikasikan di BEI. 

3.5.2. Studi Kepustakaan 

Studii kepustakaani adalahi pengumpulani datai dengani carai mempelajarii dani 

memahamii buku-bukui yang mempunyaii hubungani dengani kualitasi audit, dani makro 

ekonomii sepertii jurnal, bukui Auditing, bukui Metode Penelitian, bukui Aplikasii 
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Analisisi Multivariatei dengani Programi IBM SPPS 21 dani hasili penelitiani yangi 

diperolehi darii berbagaii sumberi. 

3.6. Metode Analisis Data 

Analisisi data merupakan suatu kegiatan setelah data dari seluruh sumber data 

lain atau responden terkumpul (Sugiyono, 2017: 245). Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif i. Analisis kuantitatifi 

menggunakani angka-angka, perhitungani statistiki untuki menganalisisi hipotesis, dani 

beberapai alati analisii lainnyai. Analisisi datai kuantitatifi ini jugai diawali dengani 

mengumpulkani data-datai yangi mewakalii sampeli dalami penelitiani ini, kemudiani 

data-datai tersebuti diolahi dengani menggunakani SPSSi (Statistical Package for Sosial 

Science) sehinggai akani dihasilkani olahan datai dalami bentuki tabel, grafik, sertai 

kesimpulani yangi berfungsii untuki mengambili keputusani atasi hasili analisis. 

Tekniki analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi statistiki 

deskriptifi dani regresi bergandai. Namuni sebelumi melakukani analisisi regresii ini, 

dilakukani pengujiain asumsii Klasiki terlebihi dahului agari menmenuhii sifati estimasii 

regresii yangi dinamakanii dengani BLUES (Best Linear Unbiased Estimator).  

3.6.1. Analisis Deskriptif 

Statistiki Deskriptifi adalahi statistiki yangi digunakani untuki menganalisisi datai 

dengani carai mengdeskripsikani ataui menggambarkani datai yangi telahi terkumpuli 

sebagaimanai adanyai tanpai membuati kesimpulani yangi berlakui untuki umumi ataui 

generalisasii (Sugiyono, 2017: 147). Statistiki deskriptifi digunakani untuk memahamii, 

mendeskripsikani, menerangkani datai ataui peristiwai yangi dikumpulkani dalami suatui 
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penelitiani dani tidaki sampaii padai generalisasii ataui pengambilani kesimpulani 

mengenaii keseluruhani populasii yangi diselidikii. 

3.6.2. Analisis Klasik 

3.6.2.1. Uji Normalitas 

Ujii normalitasi datai inii bertujuani untuki mengujii apakahi dalami sebuahi 

modeli regresi, variabeli penggangui ataui residuali memilikii distribusii normali tidaki 

(Ghozali, 2016, 154). Ujii normalitasi dalami penelitiani ini melihat normali probability 

plot (P Plot) yangi membandingkani sitribusii kumulatifi darii distribusii normali yaitui 

dengani ujii Kolmogrov-smimov dengani kriteriai nilaii Sign > 0,05 dani memilikii titik-

titiki yangi beradai disekitari garisi lurus, makai datai tersebuti dapati dikatakani 

berdistribusii normal. Namuni apabilai jikai terjadii sebaliknya, makai datai tersebuti 

berdistribusii tidaki normal. Untuki menentukani ujii inii didasarkani kepadai Kolmogrov-

smimov  test terhadapii modelii yangi diujiii. Menuruti (Ghozali, 2016: 154–157), uji 

Kolmogrov-smimov dilakukani dengani membuati hipotesis: 

a. H0 : Data residuali terdistribusii normali, apabilai sig. 2-tailed  > α = 0,05 

b. Ha : Data residuali tidaki terdistribusii normal, apabilai sig. 2-tailed < α = 0,05 

3.6.2.2. Uji Multikolinieritas 

Ujii multikolinieritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli regresii 

ditemukani adanyai korelasii antari variabeli bebasi (independen) . Modeli regresii yangi 

baiki tidaki terjadii korelasii diantarai independenyai. Untuki mendeteksii adai tidaknyai 

multikolinieritasi dalami modeli regresii dapati dilihati darii nilaii tolerance dani variance 
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inflation factor (VIF). Nilaii cutoff yangi umumi dipakaii nilaii tolerancei adalahi 0,10 

ataui nilaii VIF adalahi 10 (Ghozali, 2016:103). 

Dasari pengambilani keputusani dengani tolerancei dani variancei inflation 

factor (VIF) dapati disimpulkani sebagaii berikut: 

a. Jikai nilaii tolerance > 0,1 dani nilaii VIF < 10, makai dapati disimpulkani 

bahwai tidaki adai multikolineritasi antari variabeli independeni dani modeli 

regresii. 

b. Jikai nilaii tolerancei < 0,1 dan nilai VIF > 10, makai dapati disimpulkani 

bahwai adai multikolinieritais antari variabeli independeni dani modelii regresi. 

Apabilai adanyai multikolinieritas, carai yangi dapati dilakukani untuki 

menanggulanginyai ialahi dengani mengeluarkani salahi satui variabeli yang 

idimilikii korelasii yang tinggu dari modeli regresii. 

3.6.2.3. Uji Heteroskedasititas 

Menuruti (Ghozali, 2016: 134), ujii heteroskedasititasi bertujuani menguji 

apakahi model iregresi terjadii ketidaksaman variance darii residuali satui observasii ke 

observasi iyang lain. Jikai variance darii residuali satui pengamatani kei pangamatani 

yangi laini tetap, makai disebuti Homoskesdastistasi dani jikai berbedai disebuti 

Heteroskedastistas. Modeli regresii yangi baiki adalahi yangi Homoskesdastistasi ataui 

tidaki terjadii Heteroskedastistas. Kebanyakani datai dar crosi sectioni mengandungi 

situasii heteroskedastistasi karenai datai inii menghimpuni data yangi mewakilii berbagaii 

ukurani (kecil, sedangi dani besar). 
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Dalami penelitiani inii digunakani uji Glejser. Menurut (Ghozali, 2016; 137), 

uji Glejseri dilakukani dengani carai mengorelasikani nilaii absolutei residualnyai (AbsUt) 

dengani masing-masingi variabeli independeni. Jikai hasili nilaii probabilitasnyai 

memilikii nilaii signifikansii > nilaii Alphanya (0.5), makai modeli tidaki mengalamii 

gejalai heterokedastistas. 

3.6.2.4. Uji Autorekolasi 

Ujii autorekolasii bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli regresii linieri 

adai korelasii anatari kesalahani penggangui padai periodei t dengani kesalahi pengganggui 

periodei t-1(sebelumnya) (Ghozali, 2016:107). 

Menuruti (Ghozali, 2016:107) kriteriai pengambilani ujii Durbin Watson  

adalahi sebagaii berikuti: 

a. Jika 0 < d < d1, berarti i tidaki autokorelasii positifi keputusannyai adalahi 

ditolaki. 

b. Jika d1 ≤ d ≤ du, berartii tidaki adai autokorelasii postifi keptusanyai adalahi 

tidak dapat disimpulkan. 

c. Jika 4 – d1 < d < 4, berartii tidaki adai autokolerasii negatifi keputusannya 

adalahi ditolak. 

d. Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – d1, beartiii tidaki adaii autokorelasiii negatifi keputusanyai 

adalahi tudak dapati disimpulkani. Jika du < d < 4 – du, berarti tidak adai 

autokorelasii positifi dani negativei keputusanyai adalahi diterima. 

 



41 
 

 
 

3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitiani inii menggunakani tekniki analisisi regresii linieri berganda. Menuruti 

(Ghozali, 2016: 93), analisisi regresii digunakani untuki mengukuri kekuatani hubungani 

antarai duai variablei ataui lebih, jugai menunjukani arahi hubungani antarai variablei 

dependeni dengani independen. Analisis regresi linier berganda pada dasarnya 

merupakan analisis yang memiliki dua variabel, satu variable terika it atau tergantung 

atau dependen (Y) dan satu variabel bebas atau independen (X) untuk mengetahui 

hubungan (positif atau negatif) antara variabel bebas dengan dengan variabel terikat 

dengan berskala interval ataui rasioi. 

Dalami penelitiani ini, analisisi regresii linieri bergandai digunakani untuki 

membuktikani sejauhi manai pengaruhi variabeli independeni (Auditi Tenurei, Auditi 

Delay dani Auditi Fee) terhadapi variabeli dependeni (Kualitas Audit). 

Adapuni persamaani untuki mengujii hipotesisi secarai keseluruhani padai 

penelitiani inii adalahi sebagaii berikut : 

 Rumus 3.2 Regresi Linier Berganda 

Keterangan: 

Y  = Harga Sahami 

a  = Nilai Konstantai 

b  = Nilai koefisien regresii 

X1  =  Audit Tenurei 

X2  = Audit Delayi 

Y' = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + … + bnxn 
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X3  = Audit Feei 

Xn  = Variabel independeni ke - n 

3.6.4. Koefisien Determinasi (R2) 

Menuruti (Ghozali, 2016 : 98), Koefisieni determinasii adalahi mengukuri 

seberapai jauhi kemampuani modeli variabeli independeni dalami menerangkani variasii 

variabeli dependeni. Nilaii koefisieni determinasii adalahi antarai noli dani satui. Nilai R2 

yangi kecili berartii kemampuani variabel-variabeli independeni dalami menjelaskani 

variasii variabeli dependeni amati terbatasi. Nilaii yangi mendekatii satui berartii variabel-

variabeli independeni memberikani hamperi semuai informasii yangi dibutuhkani untuki 

memperediksii variasii variabeli dependeni. 

Dalami output SPSS, koefisieni determinasii terletaki padai tabeli modeli summary 

dani tertulisi R square. Nilai R squarei dikatakani baiki jikai diatasi 0,5 karenai nilaii R 

squarei berkisari antarai 0 sampaii 1. Rumusani koefisieni determinasii ditunjukkani 

sebagaii berikut : 

  Rumus 3.3 Koefisien Determinasi 

Keterangan: 

D  = Koefisieni determinasii 

r  = Koefisieni korelasii variabeli bebas dan viariabeli terikat 

 

 

 

D = r2 x 100 % 
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3.6.5. Pengujian Hipotesis 

3.6.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Menuruti (Chandrarin, 2017 : 138-139), uji statistik t padai dasarnyai 

menunjukkani seberapai jauh pengaruh satu variabel penjelais atau independen secara 

iindividual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji signifikansi koefisieni 

regresi dengani memakai uji t, untuki menguji signifikansi darii setiapi variabeli 

independeni secarai parsiali terhadapi variabeli dependeni dalami suatu penelitiani. Suatui 

variabeli independeni dikatakani memilikii pengaruhi terhadapi variabeli dependeni 

apabilai variabeli tersebuti lulu ujii signifikansii. Jika signifikansi t < 0,05 maka 

hipotesis diterima sedangkan jikia signifikansi t > 0,05 makai hipotesisi ditolak. 

1. Variabel Auditi Tenurei mempunyaii pengaruhi signifikani terhadapi kualitas 

audit. 

H0 ; b1 = 0, berartii tidak adai pengaruhi signifikani antara Audit Tenure 

terhadapi kualitas audit. 

H1 ; b1 ≠ 0, berartii ada pengaruhi signifikan antara Aduit Tenure terhadap 

kualitasi audit. 

2. Variablei Auditi Delay mempunyai pengaruh signifikani terhadapi kualitasi 

audit. 

H0 ; b2 = 0, berartii tidak adai pengaruh signifikani antarai Auditi Delay 

terhadap kualitas audit. 

H2 ; b2 ≠ 0, berarti ada i pengaruhi signifikani antara Aduit Delay terhadap 

kualitasi auditi 
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3. Variable Audit Fee mempunyai pengaruh signifikasi terhadap kualitas audit. 

H0 ; b3 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara Audit Fee terhadap 

kualitas audit. 

H3 ; b3 ≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan antara Aduit Fee terhadap 

kualitas audit 

4. Variable Audit Tenure, Audit Delay dan Audit Fee mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

H0 ; b4 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara Audit Tenure, Audit 

Delay dan Audit Fee terhadap kualitas audit. 

H4 ; b4 ≠ 0, berarti adai pengaruhi signifikani antara Aduit Tenure, Audit 

Delay dani Audit Fee terhadapi kualitas audit 

Dasari pengambilan keputusan : 

1. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima. 

2. Jika thitung >ttabel, maka Ho ditolak. 

3.6.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Menuruti (Ghozali, 2016 : 99), Uji statistic F padai dasarnyai menunjukkani 

apakahi semuai variablei bebasi yangi dimasukkani dalami modeli regresi lineari bergandai 

mempunyaii pengaruhi secarai bersamai-sama terhadapi variablei terikati. Untuki mengujii 

keduai hipotesisi inii digunakani ujii statistiki F: 

1. Quick look: bilai nilaii F lebihi besari daripadai 4 makai Ho dapati ditolaki 

padai derajati kepercayaani 5%, dengani katai laini kitai menerimai hipotesisi 
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alternatifi, yangi menyatakani bahwai semuai variablei independeni secarai 

serentaki dani signifikani mempengaruhii variablei dependeni. 

2. Membandingkani nilai F hasili perhitungani dengani nilaii F menuruti tabel. 

Bilai nilai F hitungi lebih besar daripada nilai F tabel makai Ho ditolak dani 

Ha diterimai. 

Dasari pengambilani keputusan: 

1. Jikai Fhitung < Ftabel, makai H0 diterima. 

2. Jikai Fhitung >Ftabel, makai H0 ditolak. 

3.7. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.7.1. Lokasi Penelitian 

Penelitiani inii dilakukani diperusahaan pertambangan yang terdaftar di i Bursa 

Efek Indonesia tepatnyai IDX perwakilani Kepri, kompleki Mahkotai Rayai Bloki A 

No.11, Jl. Raja H Fisabilillah, Batami Center. 

3.7.2. Jadwal Penelitian 

Berdasarkani penelitiani yangi dilakukani olehi penelitiani, makai jadwali penelitiani 

inii akani dilakukani selamai 6i bulani ataui empati belasi minggui, berikuti inii merupakani 

jadwali penelitiani yangi telahi disusuni untuki melaksanakani penelitiani inii : 
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Tabel 3.5 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Agus Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

2019 2019 2019 2019 2019 2020 2020 2020 

4 4 1 2 3 4 4 1 2 3 2 3 4 1 2 

1 
Pengajuani 

Juduli 
                              

2 

Bimbingan 

dan Revisi 

Judul 

                              

3 
Penyusunani 

Skripsii 
                              

4 
Bimbingan 

Skripsii 
                              

5 
Pengujian 

Data 
                              

6 
Pemeriksaan 

Skripsi 
                              

7 

Penyelesaian 

dan 

Kumpulan 

Skripsi 

                              

8 
Sidang 

Skripsi  
                              

9 

Revisi dan 

Pengumpulan 

Skripsi 

                              

Sumber : Data Penlitian 2020 


